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Abstract: This study aims to determine the factors of Enterprise Risk Management in the consumer goods
industry sector listed on the IDX, namely the concentration of ownership, independent commissioners, chief
risk officer, risk management committee, and the size of the company the Data used is secondary data
derived from the company's annual report which can be accessed through the Indonesia Stock Exchange
website (www.idx.co.id). the population of this study consisted of 53 companies. The data collection method
used is purposive sampling method and obtained by 28 sample companies for 4 observation periods (2018-
2021) with a total of 112 total research goals. Data processing using E-Views 10 software and the analysis
used is multiple linear regression analysis. The results contained in this study that the factors of Enterprise
Risk Management in the consumer goods industry sector listed on the IDX in the form of concentration of
ownership, independent commissioners, chief risk officer, risk management committee, and the size of the
company partially positively and significantly affect the disclosure of Enterprise Risk Management.
Simultaneously, the concentration of ownership, independent commissioners, chief risk officer, risk
management committee, and the size of the company significantly affect the disclosure of Enterprise Risk
Management.

Keywords: Enterprise Risk Management, Industry Sector

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor Enterprise Risk Management pada sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI yaitu berupa konsentrasi kepemilikan, komisaris independen,
chief risk officer, risk management committee, dan ukuran perusahaan Data yang digunakan merupakan
data sekunder yang berasal dari annual report perusahaan yang dapat diakses melalui website Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id). Populasi penelitian ini terdiri dari 53 perusahaan. Metode pengambilan data
yang digunakan adalah dengan metode purposive sampling dan diperoleh 28 perusahaan sampel untuk 4
periode pengamatan (2018-2021) dengan total sebanyak 112 total amatan penelitian. Pengolahan data
menggunakan software E-Views 10 dan analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.
Hasil yang terdapat dalam penelitian ini bahwa faktor Enterprise Risk Management pada sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di BEI berupa konsentrasi kepemilikan, komisaris independen, chief risk
officer, risk management committee, dan ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management. Secara simultan, konsentrasi kepemilikan,
komisaris independen, chief risk officer, risk management committee, dan ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management.

Kata kunci: Enterprise Risk Management, Sektor Industri

A. PENDAHULUAN

Perusahaan selalu dihadapkan pada kenyataan bahwa jika perusahaan ingin mencapai
hasil yang besar, ia juga menghadapi risiko yang lebih besar. Jika risiko yang timbul tidak
dikelola dengan baik, maka akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan dan para
pemangku kepentingan perusahaan. Untuk mengantisipasi risiko yang terjadi di masa
mendatang, diperlukan manajemen risiko yang dapat membantu perusahaan untuk
mengendalikan kegiatan manajemen dan untuk menghindari, meminimalkan bahkan
menghilangkan risiko yang dihadapi perusahaan.

Kompleksitas aktivitas dunia usaha yang semakin berkembang akan memunculkan
risiko bisnis yang dihadapi perusahaan, dan tantangan yang dialami perusahaan untuk
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mengelola risikonya juga semakin tinggi dengan adanya perubahan teknologi, globalisasi,
dan perkembangan transaksi bisnis seperti hedging dan derivative (Beasley, Pagach, and
Warr, 2008). Semakin ketatnya persaingan dalam dunia bisnis menekan entitas untuk lebih
mengungkapkan dan menangani risiko serta manajemen risiko dengan baik agar
perusahaan dan investor dapat terhindar dari kerugian (Prayoga dan Almilia, 2013).
Pengambilan keputusan oleh stakeholder dapat mudah dilakukan dengan adanya
pengungkapan risiko dan pengungkapan risiko ini juga menjadi media perusahaan untuk
berkomunikasi dengan para stakeholder. Pihak luar dapat mengetahui informasi
perusahaan baik finansial maupun nonfinansial tentang profil risiko melalui pengungkapan
Enterprise Risk Management. Hal ini karena adanya kecenderungan kesulitan dari pihak
luar dalam mengetahui peluang dan risiko keuangan yang dialami perusahaan (Hoyt and
Liebenberg, 2011). Skandal akuntansi yang melingkupi perusahaan energi terbesar
Amerika Serikat, Enron, yang ditemukan pada tahun 2001 sangat terkenal karena
berhubungan dengan salah satu KAP ternama di dunia, yaitu KAP Arthur Andersen. KAP
Arthur Andersen menyembunyikan hutang perusahaan senilai lebih dari 1 miliar dolar dan
memanipulasi laporan keuangan Enron menjadi laba sebesar US $600 juta dari yang
seharusnya mengalami kerugian sebesar US $1,2 miliar (Topan, 2015). Terjadinya kasus
kecurangan pada laporan keuangan di Enron disebabkan karena adanya kerja sama antara
Enron dengan KAP Arthur Andersen yang menyebabkan pengungkapan Enterprise Risk
Management tidak terungkap. Banyaknya informasi risiko yang tidak diungkapkan
menyebabkan kurangnya kepercayaan publik dan investor terhadap perusahaan.
Kurangnya kepercayaan publik karena praktik kecurangan dalam laporan keuangan
memberikan tekanan kepada manajemen perusahaan untuk meningkatkan tanggung
jawabnya. Untuk meminimalkan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan,
pengungkapan Enterprise Risk Management menjadi solusi untuk mengembalikan
kepercayaan publik dan membantu mengendalikan kegiatan manajemen. Jika diterapkan
secara efektif, pengungkapan Enterprise Risk Management dapat menjadi kekuatan bagi
penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Meizaroh and Lucyanda, 2011).

Di Indonesia kasus lemahnya pengungkapan Enterprise Risk Management di
perusahaan juga ditemukan, salah satunya PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). PT
Tiga Pilar Sejahtera Food diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Amir Abadi Jusuf,
Aryanto, Mawar & Rekan. Pada tahun 2017 ditemukan penggelembungan dana oleh
perusahaan tersebut sebesar Rp 4 triliun. Pada tahun 2019, ditemukan juga adanya
penggelembungan pendapatan dan laba masing-masing sebesar Rp 662 miliar dan Rp 329
miliar. Hal ini karena adanya kerja sama antara PT Tiga Pilar Sejahtera dengan KAP Amir
Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan dalam memanipulasi laporan keuangan perusahaan
sehingga pengungkapan Enterprise Risk Management pada perusahaan tidak terungkap. Ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mencerminkan prinsip transparansi, sehingga
pengungkapan Enterprise Risk Management masih kurang baik.

Kasus lemahnya pengungkapan Enterprise Risk Management juga ditemukan di PT
Garuda Indonesia Tbk. Pada tahun 2018, PT Garuda Indonesia mencatat laba bersih
US$809,85 ribu atau Rp11,33 miliar. Laba tersebut ditopang salah satunya oleh kerja sama
antara Garuda dan PT Mahata Aero Teknologi dimana kerja sama tersebut nilainya
mencapai US$239,94 juta atau Rp2,98 triliun. Dana tersebut masih bersifat piutang tetapi
PT Garuda sudah mengakuinya sebagaipendapatan. PT Garuda Indonesia memasukkan
keuntungan dari PT Mahata Aero Teknologi dan mengakui sebagai pendapatan, padahal
dari nilai kontrak sebesar US$239,94 juta, Mahata ternyata baru membayar $6,8 juta AS
dan sisanya masih sebagai piutang lain-lain. Terjadinya kecurangan dalam laporan
keuangan perusahaan dikarenakan PT Garuda bekerja sama dengan Akuntan Publik (AP)
Kasner Sirumapea dan KAP yang mengaudit perusahaan tersebut yaitu KAP Tanubrata,
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Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan, sehingga pengungkapan Enterprise Risk Management
pada perusahaan tidak terungkap karena tidak dapat terbaca oleh pihak luar. Oleh karena
itu, pengungkapan Enterprise Risk Management pada PT Garuda Indonesia masih kurang
baik.

Enterprise Risk Management telah menarik perhatian banyak kalangan sebagai salah
satu cara dalam mewujudkan good corporate governance dalam perusahaan. Badan
regulator di Indonesia dan luar negeri telah didorong untuk memberlakukan peraturan di
mana mewajibkan entitas mengungkapkan risiko dalam annual reportnya. Hal ini seiring
dengan teori sinyal yang menuntut dilakukannya pengungkapan Enterprise Risk
Management secara luas dalam annual report untuk memberikan sinyal positif kepada
publik.

Enterprise Risk Management adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh manajemen,
board of directors, dan personel lain dari suatu organisasi, diterapkan dalam strategi dan
mencakup organisasi secara keseluruhan, didesain untuk mengidentifikasi kejadian
potensial yang mempengaruhi suatu organisasi, mengelola risiko dalam toleransi suatu
organisasi, untuk memberikan jaminan yang cukup pantas berkaitan dengan pencapaian
tujuan organisasi (COSO ERM, 2004).

Beberapa faktor yang mungkin dapat mempengaruhi pengungkapan Enterprise Risk
Management suatu perusahaan yaitu konsentrasi kepemilikan, komisaris independen, Chief
Risk Officer, Risk Management Committee, dan ukuran perusahaan. Konsentrasi
kepemilikan adalah shareholder yang memiliki kepemilikan saham paling besar dalam
entitas. Kepemilikan yang terkonsentrasi akan memperkuat proses pengawasan dalam
perusahaan dan memberikan tekanan kepada perusahaan untuk mengidentifikasi risiko
yang dihadapinya, karena pemegang saham mayoritas memiliki pengaruh yang kuat
terhadap pengendalian manajemen perusahaan tempat ia menanamkan sahamnya
(Desender, 2007). Perusahaan dengan kepemilikan terkonsentrasi memiliki tingkat
pengungkapan Enterprise Risk Management yang lebih tinggi.

Variabel konsentrasi kepemilikan yang diteliti oleh Meizaroh and Lucyanda (2011)
menemukan bahwa adanya hubungan positif antara konsentrasi kepemilikan dan
pengungkapan Enterprise Risk Management. Penelitian ini sejalan dengan Rustiarini
(2012) yang menemukan adanya hubungan positif antar kedua variabel tersebut karena
semakin tinggi konsentrasi kepemilikan, perusahaan semakin dituntut untuk meningkatkan
kualitas pengawasan terhadap manajemen risiko. Selain itu, pemegang saham kepemilikan
terkonsentrasi memiliki kuasa untuk mengendalikan manajemen dan menuntut perusahaan
dalam mengidentifikasi risiko dalam perusahaan, dengan tujuan untuk melindungi dirinya
dari risiko investasi. Berbeda dengan hasil Wiona, D. dan Nurbaiti A. (2020) yang
menemukan bahwa tidak adanya pengaruh antara konsentrasi kepemilikan dan
pengungkapan Enterprise Risk Management.

Komisaris independen adalah organ dewan komisaris yang tidak mempunyai ikatan
bisnis atau keluarga dalam perusahaan, tidak mempunyai hubungan dengan pemegang
saham mayoritas, direktur, dan komisaris lain. Dewan komisaris independen diharapkan
dapat mendukung manajemen risiko yang lebih luas baik internal maupun eksternal dalam
rangka kinerja fungsinya sebagai pemantau. (Komite Nasional Kebijakan Governance,
2006).

Variabel komisaris independen yang diteliti oleh Desender (2007) menemukan bahwa
terdapat hubungan positif antara komisaris independen dengan pengungkapan Enterprise
Risk Management karena semakin besar jumlah komisaris independen, peluang untuk
bertukar serta berbagi informasi dan keahlian tentang pengungkapan Enterprise Risk
Management perusahaan juga semakin besar. Hal ini akan meningkatkan pengungkapan
Enterprise Risk Management yang dilakukan perusahaan. Berbeda dengan hasil Sari
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(2013), yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh antara komisaris independen dan
pengungkapan Enterprise Risk Management karena perilaku oportunistik manajer belum
mampu untuk dicegah dan dideteksi oleh komisaris independen. Hal ini sejalan dengan
yang diteliti oleh Meizaroh dan Lucyanda (2011).

Variabel independen selanjutnya yaitu Chief Risk Officer. Chief Risk Officer adalah
kepala departemen risiko di mana ia bertugas dalam membentuk manajemen risiko yang
efisien serta memberi kontribusi kepada manajer lain dalam memberi penjelasan di seluruh
perusahaan mengenai risiko yang terjadi (COSO ERM, 2004).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal, dimana penelitian yang
menjelaskan hubungan sebab akibat di mana variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah pengungkapan Enterprise Risk
Management dan variabel independen yang digunakan adalah konsentrasi kepemilikan,
komisaris independen, chief risk officer, risk management committee, dan ukuran
perusahaan.

Populasi merupakan daerah yang bersifat umum dan memiliki jumlah serta ciri yang
diambil oleh peneliti untuk menarik kesimpulan. Penelitian ini mengambil populasi
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
sejumlah 53 perusahaan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan ciri yang terdapat dalam
kelompok populasi (Sugiyono, 2012). Metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu
purposive sampling dengan menentukan syarat-syarat tertentu untuk menyesuaikan dengan
penelitian yang dilakukan. Sehingga Sampel yang termasuk dalam kriteria berjumlah 28
perusahaan industri barang konsumsi.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan juga
merupakan data sekunder. Data sekunder adalah data penelitian yang didapatkan secara
tidak langsung atau melalui dokumen. Data dalam penelitian ini yaitu laporan tahunan
(annual report) yang memenuhi kriteria sampel dan diunduh dari website Bursa Efek
Indonesia. Metode Pengumpulan Data dalam Penelitian ini menggunakan studi
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data dengan mengumpulkan dan mempelajari
data dalam penelitian. Data penelitian yang digunakan adalah data sekunder seperti laporan
keuangan, laporan tahunan, dan data pelengkap lainnya yang didapat dari situs IDX dan
perusahaan serta dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Pengungkapan Enterprise Risk
Management

Berdasarkan uji statistik t maka hasil analisis regresi linear berganda, hasil pengujian
variabel Konsentrasi Kepemilikan (OC) memperoleh nilai t hitung sebesar 1,842217 lebih
besar dibandingkan nilai t tabel yaitu 1,65936 dan nilai probabilitas dari variabel
konsentrasi kepemilikan sebesar 0,0297 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pengungkapan Enterprise Risk Management, sehingga H1 dalam penelitian ini diterima.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi kepemilikan dalam
perusahaan, pemegang saham kepemilikan terkonsentrasi tersebut memiliki preferensi
untuk mengendalikan kegiatan manajemen dan menuntut perusahaan untuk
mengidentifikasi risiko yang dihadapi perusahaan untuk melindunginya dari risiko
investasi. Salah satu cara meningkatkan kualitas manajemen risiko adalah memastikan ada
setidaknya satu pemegang saham besar dalam perusahaan. Karena konsentrasi kepemilikan
yang tinggi akan diikuti dengan dorongan untuk memperkuat manajemen risiko yang
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tinggi pula, bukti ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan kepemilikan saham yang
terkonsentrasi memiliki tingkat pengungkapan Enterprise Risk Management yang lebih
tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Meizaroh dan Lucyanda
(2011) dan Rustiarini (2012) yang menjelaskan konsentrasi kepemilikan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management. Berbeda
dengan hasil penelitian Wiona, D. dan Nurbaiti A. (2020) yang menemukan bahwa
konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk
Management.

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Enterprise Risk
Management

Berdasarkan uji statistik t maka hasil analisis regresi linear berganda, hasil pengujian
variabel Komisaris Independen (KOMIND) memperoleh nilai t hitung sebesar 2,606806
lebih besar dibandingkan nilai t tabel yaitu 1,65936 dan nilai probabilitas dari variabel
komisaris independen sebesar 0,0453 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan
Enterprise Risk Management, sehingga H2 dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa komisaris independen dapat membantu dalam mengungkapkan
informasi kepada pihak luar terkait risiko perusahaan dan membantu meningkatkan proses
pengawasan risk management dalam perusahaan karena komisaris independen bergerak
sendiri dan tidak memiliki ikatan dengan perusahaan. Adanya pengungkapan informasi
yang dilakukan komisaris independen kepada pihak luar akan meningkatkan
pengungkapan Enterprise Risk Management.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Desender (2007) yang
menjelaskan komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan Enterprise Risk Management. Berbeda dengan hasil penelitian Sari (2013)
dan Meizaroh dan Lucyanda (2011) yang menemukan komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management karena perilaku
oportunistik manajer belum mampu untuk dicegah dan dideteksi oleh komisaris
independen.

Pengaruh Chief Risk Officer terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management

Berdasarkan uji statistik t maka hasil analisis regresi linear berganda, hasil pengujian
variabel Chief Risk Officer (CRO) memperoleh nilai t hitung sebesar 20,26864 lebih besar
dibandingkan nilai t tabel yaitu 1,65936 dan nilai probabilitas dari variabel chief risk
officer sebesar 0,0017 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel chief risk
officer berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan Enterprise Risk
Management, sehingga H3 dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keberadaan chief risk officer dapat meningkatkan penerapan dan pengungkapan
Enterprise Risk Management karena chief risk officer memiliki tanggung jawab untuk
melakukan manajemen risiko secara efektif, efisien, dan melakukan sosialisasi terhadap
informasi risiko pada perusahaan secara keseluruhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh Razali, dkk (2011) dan Syifa’ (2013) yang menemukan bahwa chief
risk officer berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk
Management. Penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian dari Asmoro, dkk (2016)
yang menemukan bahwa chief risk officer tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Enterprise Risk Management, karena chief risk officer hanya bertanggung jawab untuk
mengatur regulasi mengenai risiko yang digunakan di perusahaan.
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Pengaruh Risk Management Committee terhadap Pengungkapan Enterprise Risk
Management

Berdasarkan uji statistik t maka hasil analisis regresi linear berganda, hasil pengujian
variabel Risk Management Committee (RMC) memperoleh nilai t hitung sebesar 4,683386
lebih besar dibandingkan nilai t tabel yaitu 1,65936 dan nilai probabilitas dari variabel risk
management committee sebesar 0,0160 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel risk management committee berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pengungkapan Enterprise Risk Management, sehingga H4 dalam penelitian ini diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki risk management committee lebih
baik dalam melakukan pengawasan terhadap pihak manajemen perusahaan sehingga
mampu meningkatkan pengungkapan Enterprise Risk Management oleh perusahaan.
Selain itu, keberadaan risk management committee dapat meningkatkan penilaian dan
pengawasan risiko yang dihadapi oleh perusahaan serta mampu memberikan dorongan
untuk melakukan pengungkapan risiko.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Rustiarini (2012) dan Sari
(2013) yang menjelaskan risk management committee berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management. Berbeda dengan hasil penelitian
Asmoro, dkk (2016) yang menemukan Risk ManagementCommittee tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management karena komite audit dapat
menjalankan tugas Risk Management Committee.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Enterprise Risk
Management

Berdasarkan uji statistik t maka hasil analisis regresi linear berganda, hasil pengujian
variabel Ukuran Perusahaan (UP) memperoleh nilai t hitung 1,739844 lebih besar
dibandingkan nilai t tabel yaitu 1,65936 dan nilai probabilitas dari variabel ukuran
perusahaan sebesar sebesar 0,0348 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengungkapan
Enterprise Risk Management, sehingga HS5 dalam penelitian ini diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi dan
kompleks risiko yang dihadapi sehingga perusahaan dituntut untuk melakukan
pengungkapan Enterprise Risk Management sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan
kepada stakeholder atas risiko yang mengancam perusahaan serta guna mempertahankan
reputasi yang dimiliki untuk tetap memperoleh kepercayaan dari stakeholder.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Syifa’ (2013) dan Desender
(2007) yang menjelaskan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan Enterprise Risk Management. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kumalasari (2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management.

Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan, Komisaris Independen, Chief Risk Officer (X3),
Risk Management Committee, dan Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan
Enterprise Risk Management

Berdasarkan uji F maka hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh F hitung (F-
statistic) sebesar 2,740753 dengan nilai signifikansi (Prob F-statistic) 0,020922.
Berdasarkan F tabel yang terdapat pada lampiran 7, diperoleh nilai F tabel sebesar 2,3,
maka dengan itu diketahui bahwa nilai F hitung > F tabel (2,740753 > 2,3), dan nilai
signifikansi (Prob F-statistic) sebesar 0,020922 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi layak dan Konsentrasi Kepemilikan , Komisaris
Independen, Chief Risk Officer, Risk Management Committee, dan Ukuran Perusahaan
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Enterprise Risk
Management, sehingga hipotesis keenam (H6) diterima dan didukung oleh data yang
sesuai dengan ekspektasi penelitian.

Konsentrasi kepemilikan, komisaris independen, chief risk officer, risk management
committee, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk
Management. Hal ini menjelaskan bahwa konsentrasi kepemilikan yang tinggi akan
mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengawasan terhadap manajemen
risiko yang akan meningkatkan pengungkapan Enterprise Risk Management. Semakin
tinggi jumlah komisaris independen, maka semakin tinggi pengungkapan Enterprise Risk
Management karena mencerminkan tingkat transparansi perusahaan denga
mengungkapkan informasi terkait risiko kepada pihak stakeholder. Adanya chief risk
officer dalam perusahaan dapat meningkatkan pengungkapan Enterprise Risk Management
karena chief risk officer memiliki tanggung jawab untuk melakukan manajemen risiko
secara efektif, efisien, dan melaporkan informasi terkait risiko yang terjadi di perusahaan.
Adanya risk management committee dapat meningkatkan pengungkapan Enterprise Risk
Management karena risk management committee akan melakukan penilaian dan
pemantauan risiko perusahaan serta memberikan dorongan untuk pengungkapan risiko.
Selain itu, semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin tinggi pengungkapan
Enterprise Risk Management karena perusahaan yang berukuran besar akan mengalami
ketidakpastian yang lebih besar sehingga pengungkapan Enterprise Risk Management
perlu dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder serta untuk
mempertahankan reputasi dan kepercayaan dari stakeholder.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Konsentrasi Kepemilikan (OC) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan Enterprise Risk Management pada sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di BEI

2. Komisaris Independen (KOMIND) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan Enterprise Risk Management pada sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di BEI

3. Chief Risk Officer (CRO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
Enterprise Risk Management pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI

4. Risk Management Committee (RMC) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan Enterprise Risk Management pada sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di BEI.

5. Ukuran Perusahaan (UP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
Enterprise Risk Management pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI

6. Konsentrasi Kepemilikan (OC), Komisaris Independen (KOMIND), Chief Risk Officer
(CRO), Risk Management Committee (RMC), dan Ukuran Perusahaan (UP)
berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management
pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
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